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Abstrak 

 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kebijakan etika akademik dalam pencegahan 
plagiarisme di lingkungan akademik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus pada beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen terkait kebijakan etika akademik yang 
diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kebijakan etika akademik yang ketat, 
termasuk penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme dan penyelenggaraan seminar etika 
akademik, efektif dalam mengurangi kasus plagiarisme di kalangan mahasiswa. Selain itu, 
peningkatan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya etika akademik melalui sosialisasi 
dan pendidikan berkelanjutan turut berkontribusi dalam pencegahan plagiarisme. Temuan ini 
memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan tinggi untuk terus memperkuat kebijakan etika 
akademik sebagai upaya preventif terhadap plagiarisme. 
 
Kata Kunci: Etika, Akademik, Plagiarisme, Pencegahan 
 

Abstract 
 
This article aims to analyze the implementation of academic ethics policies in preventing plagiarism 
in academic settings. The research employs a qualitative method with a case study approach at 
several universities in Indonesia. Data were collected through in-depth interviews, observations, 
and document analysis related to the implemented academic ethics policies. The results indicate 
that the strict enforcement of academic ethics policies, including the use of plagiarism detection 
software and the organization of academic ethics seminars, is effective in reducing instances of 
plagiarism among students. Additionally, increasing awareness and understanding of the 
importance of academic ethics through continuous socialization and education also contributes to 
the prevention of plagiarism. These findings provide recommendations for higher education 
institutions to continuously strengthen academic ethics policies as a preventive measure against 
plagiarism. 
 
Keywords: Ethics, Academic, Plagiarism, Prevention 
 
PENDAHULUAN 

Plagiarisme merupakan salah satu isu krusial dalam dunia akademik yang berdampak 
negatif terhadap integritas dan kualitas pendidikan. Plagiarisme, atau tindakan menjiplak karya 
orang lain tanpa memberikan penghargaan yang layak, tidak hanya merugikan penulis asli tetapi 
juga melemahkan kepercayaan terhadap hasil karya akademik secara keseluruhan. Oleh karena 
itu, penting bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan dan menerapkan kebijakan yang efektif 
dalam mencegah tindakan plagiarisme. (Nasywa, 2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, 
penerapan kebijakan etika akademik menjadi kunci untuk menjaga integritas ilmiah. Kebijakan ini 
meliputi berbagai langkah preventif, seperti penyuluhan tentang pentingnya orisinalitas karya, 
penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme, dan penegakan sanksi yang tegas bagi 
pelanggar. Selain itu, peningkatan kesadaran mahasiswa mengenai konsekuensi plagiarisme juga 
menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan. (Suriyani, 2023) 

Beberapa perguruan tinggi di Indonesia telah mulai menerapkan berbagai kebijakan untuk 
menangani masalah plagiarisme. Kebijakan ini tidak hanya bertujuan untuk mendeteksi dan 
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menghukum pelanggaran, tetapi juga untuk membentuk budaya akademik yang menghargai 
kejujuran dan integritas. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan akademik 
yang lebih bersih dan berkualitas, dimana setiap individu dihargai atas hasil karyanya yang 
orisinal. (Amelia, 2024). Namun, meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan, tantangan dalam 
pencegahan plagiarisme masih tetap ada. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 
pemahaman dan kesadaran di kalangan mahasiswa mengenai apa yang dianggap sebagai 
plagiarisme dan mengapa hal itu harus dihindari. Banyak mahasiswa yang masih belum 
sepenuhnya memahami bahwa tindakan menyalin karya tanpa memberikan kredit yang 
semestinya adalah bentuk pelanggaran serius dalam dunia akademik. (Utomo, 2024) 

Selain itu, faktor teknologi juga memainkan peran penting dalam dinamika plagiarisme. Di 
satu sisi, perkembangan teknologi memudahkan akses terhadap informasi dan sumber referensi. 
Namun, di sisi lain, kemudahan ini juga membuka peluang bagi mahasiswa untuk melakukan 
plagiarisme dengan lebih mudah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif 
dalam mengedukasi mahasiswa tentang penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung 
jawab. Institusi pendidikan tinggi harus terus berinovasi dalam mengembangkan strategi 
pencegahan yang efektif. Hal ini termasuk integrasi materi etika akademik ke dalam kurikulum, 
pelatihan berkelanjutan untuk dosen dan staf, serta penerapan sistem penegakan hukum yang adil 
dan transparan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat tercipta budaya akademik yang 
kuat, di mana nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap karya orang lain 
dipegang teguh oleh seluruh sivitas akademika. (Pratiwi E. S., 2023) 

Lebih jauh lagi, kolaborasi antara berbagai pihak dalam lingkungan akademik, termasuk 
dosen, mahasiswa, dan manajemen perguruan tinggi, sangat penting dalam menciptakan 
sinergi untuk pencegahan plagiarisme. Dukungan dan komitmen dari semua pihak ini akan 
memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan dapat berjalan efektif dan memberikan dampak 
positif yang signifikan dalam jangka panjang. (Luthfiah, 2024). Latar belakang masalah plagiarisme 
di lingkungan akademik tidak dapat dipisahkan dari dinamika perkembangan pendidikan dan 
teknologi. Seiring dengan meningkatnya aksesibilitas informasi melalui internet, jumlah sumber 
referensi yang tersedia bagi mahasiswa pun semakin bertambah. Namun, fenomena ini tidak selalu 
diimbangi dengan pemahaman yang cukup tentang etika akademik, khususnya dalam hal mengutip 
dan merujuk sumber secara benar. 

Selain itu, tekanan akademik yang tinggi seringkali mendorong mahasiswa untuk mencari 
jalan pintas dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Dalam situasi di mana waktu dan sumber 
daya terbatas, beberapa mahasiswa mungkin tergoda untuk menyalin karya orang lain tanpa 
memberikan penghargaan yang layak. (Fadilla, 2023) Praktik ini, meskipun tampak seperti solusi 
cepat, justru merugikan mahasiswa itu sendiri dan integritas akademik secara keseluruhan. Di sisi 
lain, meskipun kebijakan etika akademik telah ada di banyak perguruan tinggi, implementasinya 
seringkali belum optimal. Banyak institusi yang belum memiliki sistem yang komprehensif untuk 
mendeteksi dan menangani kasus plagiarisme. Hal ini menyebabkan beberapa kasus plagiarisme 
tidak terdeteksi atau tidak ditangani dengan tepat, sehingga menimbulkan persepsi bahwa 
plagiarisme adalah pelanggaran yang dapat diabaikan. (Basiran, 2023) 

Masalah lain yang perlu diperhatikan adalah kurangnya pelatihan dan sosialisasi mengenai 
etika akademik kepada mahasiswa. Banyak mahasiswa baru yang masuk perguruan tinggi belum 
mendapatkan pemahaman yang memadai tentang pentingnya integritas akademik. Tanpa 
pendidikan yang tepat tentang etika akademik, mahasiswa mungkin tidak menyadari konsekuensi 
serius dari tindakan plagiarisme, baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi reputasi institusi 
mereka. (Pratiwi M. A., 2021). Kombinasi dari faktor-faktor tersebut menciptakan lingkungan di 
mana plagiarisme dapat berkembang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan 
berkelanjutan untuk mengatasi masalah ini. Pendidikan etika akademik harus menjadi bagian 
integral dari kurikulum pendidikan tinggi, didukung oleh kebijakan yang jelas dan sistem 
penegakan yang tegas. Hanya dengan cara ini, integritas akademik dapat dijaga dan kualitas 
pendidikan dapat terus ditingkatkan. (Yunita E. S., 2021) 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang penerapan kebijakan etika akademik dalam pencegahan 
plagiarisme di lingkungan akademik. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi fenomena secara holistik dan kontekstual, serta memperoleh wawasan dari 
berbagai perspektif partisipan yang terlibat. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang 
berfokus pada beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Studi kasus dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam implementasi kebijakan etika akademik di 
berbagai konteks institusional. Dengan membandingkan beberapa kasus, peneliti dapat 
mengidentifikasi pola-pola umum serta variasi yang terjadi dalam penerapan kebijakan tersebut. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi, dan analisis 
dokumen. Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat dalam penerapan 
kebijakan etika akademik, termasuk dosen, mahasiswa, dan staf administrasi. Wawancara ini 
bertujuan untuk menggali pandangan dan pengalaman partisipan mengenai kebijakan yang 
diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta efektivitas kebijakan tersebut. Observasi dilakukan 
dengan mengamati langsung pelaksanaan kebijakan di lingkungan akademik, seperti proses 
sosialisasi kebijakan, penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme, dan penanganan kasus 
plagiarisme. Observasi ini memberikan data empiris tentang bagaimana kebijakan diterapkan 
dalam praktik sehari-hari. 

Analisis dokumen melibatkan pemeriksaan terhadap berbagai dokumen yang terkait 
dengan kebijakan etika akademik, seperti peraturan akademik, panduan etika, laporan kasus 
plagiarisme, dan materi sosialisasi. Analisis ini bertujuan untuk memahami kerangka kebijakan yang 
ada serta mengevaluasi kesesuaian antara kebijakan tertulis dan implementasinya. Data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan 
transkripsi wawancara dan catatan observasi, diikuti dengan pengkodean data untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Tema-tema ini kemudian dianalisis lebih lanjut 
untuk memahami hubungan antara berbagai aspek penerapan kebijakan etika akademik dan 
efektivitasnya dalam pencegahan plagiarisme. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi dengan menggabungkan data dari berbagai sumber dan metode. Selain itu, peneliti 
juga melakukan member checking dengan meminta partisipan untuk meninjau kembali hasil 
wawancara dan temuan sementara, guna memastikan bahwa interpretasi data yang dilakukan 
peneliti sesuai dengan pengalaman dan pandangan partisipan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Implementasi Kebijakan Etika Akademik 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perguruan tinggi yang menjadi objek studi 
telah mengambil berbagai langkah untuk menerapkan kebijakan etika akademik guna 
mencegah plagiarisme. Secara umum, kebijakan ini melibatkan penggunaan perangkat lunak 
deteksi plagiarisme, penyelenggaraan seminar dan workshop tentang etika akademik, serta 
penerapan peraturan yang ketat mengenai sanksi bagi pelanggar. 

Perangkat lunak deteksi plagiarisme seperti Turnitin dan Grammarly telah diadopsi oleh 
sebagian besar institusi yang diteliti. Perangkat lunak ini digunakan untuk memeriksa karya tulis 
mahasiswa, mulai dari tugas harian hingga skripsi. Dosen yang diwawancarai menyatakan 
bahwa perangkat lunak ini sangat membantu dalam mengidentifikasi potensi plagiarisme 
secara dini, sehingga dapat segera ditangani sebelum karya tersebut dinilai. Penggunaan 
perangkat lunak ini juga diintegrasikan ke dalam sistem pembelajaran online, memudahkan 
dosen untuk memantau dan mengevaluasi karya mahasiswa. 

Selain itu, perguruan tinggi juga secara rutin menyelenggarakan seminar dan workshop 
yang membahas etika akademik dan pentingnya kejujuran dalam berkarya. Kegiatan ini 
biasanya melibatkan narasumber dari kalangan akademisi dan praktisi yang memiliki 
pemahaman mendalam tentang etika akademik. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini 
diharapkan dapat memahami lebih baik tentang berbagai bentuk plagiarisme dan bagaimana 
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cara menghindarinya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan edukatif ini cukup efektif 
dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya integritas akademik. 

Implementasi kebijakan etika akademik juga didukung oleh aturan yang jelas dan 
transparan mengenai sanksi bagi pelanggar. Peraturan ini umumnya tertuang dalam buku 
panduan akademik yang dibagikan kepada mahasiswa baru, serta dipublikasikan di situs web 
resmi perguruan tinggi. Sanksi yang diterapkan bervariasi, mulai dari peringatan tertulis, 
penurunan nilai, hingga diskualifikasi dari program studi bagi pelanggaran berat. Penegakan 
sanksi ini dilakukan dengan tegas dan konsisten, meskipun ada beberapa kasus yang 
menunjukkan perlunya peningkatan dalam hal transparansi dan objektivitas. 

Meskipun berbagai kebijakan telah diterapkan, penelitian ini juga menemukan adanya 
beberapa tantangan dalam implementasinya. Beberapa dosen mengeluhkan kurangnya 
dukungan teknis dan pelatihan untuk mengoptimalkan penggunaan perangkat lunak deteksi 
plagiarisme. Selain itu, beberapa mahasiswa masih merasa kurang mendapatkan 
pemahaman yang mendalam mengenai etika akademik, terutama terkait dengan teknik 
penulisan dan pengutipan yang benar. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu terus berinovasi 
dan memperkuat upaya sosialisasi serta menyediakan sumber daya yang memadai untuk 
mendukung kebijakan etika akademik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan etika 
akademik telah memberikan kontribusi positif dalam upaya pencegahan plagiarisme. Namun, 
untuk mencapai efektivitas yang lebih tinggi, diperlukan komitmen berkelanjutan dari seluruh 
sivitas akademika dalam mendukung dan mengembangkan kebijakan ini secara 
berkesinambungan. 

2. Kesadaran dan Pemahaman Mahasiswa tentang Plagiarisme 
Penelitian ini menemukan bahwa tingkat kesadaran dan pemahaman mahasiswa 

mengenai plagiarisme bervariasi secara signifikan. Secara umum, sebagian besar mahasiswa 
yang diwawancarai menyadari bahwa plagiarisme adalah pelanggaran serius dalam dunia 
akademik dan dapat berakibat pada sanksi yang berat. Namun, pemahaman mendalam 
tentang apa yang dimaksud dengan plagiarisme dan bagaimana cara menghindarinya masih 
belum merata di kalangan mahasiswa. 

Beberapa mahasiswa menunjukkan pemahaman yang baik tentang plagiarisme, 
termasuk berbagai bentuknya, seperti penyalinan langsung, parafrase tanpa sumber, dan 
penggunaan karya orang lain tanpa izin. Mahasiswa-mahasiswa ini biasanya memiliki latar 
belakang pendidikan yang sudah memberikan penekanan pada pentingnya kejujuran 
akademik dan telah mengikuti seminar atau workshop terkait etika akademik. Mereka 
menyadari pentingnya memberikan penghargaan yang layak kepada penulis asli dan 
memahami teknik pengutipan yang benar untuk menghindari plagiarisme. 

Namun, ada juga mahasiswa yang masih bingung tentang batasan-batasan 
plagiarisme. Misalnya, beberapa mahasiswa menganggap bahwa mengubah beberapa kata 
dalam kalimat yang diambil dari sumber lain sudah cukup untuk menghindari plagiarisme. 
Mahasiswa lainnya mengaku tidak tahu bahwa penggunaan gambar atau tabel tanpa 
memberikan kredit kepada pembuat aslinya juga termasuk plagiarisme. Hal ini menunjukkan 
adanya kekurangan dalam sosialisasi dan pendidikan tentang etika akademik di beberapa 
perguruan tinggi. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tekanan akademik dan tuntutan untuk 
mencapai prestasi tinggi seringkali mendorong mahasiswa untuk mencari jalan pintas. 
Beberapa mahasiswa mengakui bahwa mereka pernah tergoda untuk menyalin karya orang lain 
karena keterbatasan waktu atau kurangnya pemahaman tentang topik yang diberikan. Situasi 
ini semakin diperparah oleh akses mudah ke berbagai sumber informasi melalui internet, yang 
memudahkan tindakan plagiarisme. 

Untuk mengatasi masalah ini, perguruan tinggi perlu meningkatkan upaya sosialisasi 
dan edukasi mengenai etika akademik secara lebih intensif. Program orientasi mahasiswa baru 
dapat diintegrasikan dengan sesi khusus tentang plagiarisme dan cara menghindarinya. Selain 
itu, pelatihan berkelanjutan untuk dosen dan staf akademik juga penting agar mereka dapat 
memberikan bimbingan yang tepat kepada mahasiswa. Dengan demikian, diharapkan tingkat 
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kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang plagiarisme dapat meningkat, sehingga 
tindakan plagiarisme dapat diminimalisir. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya yang 
telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang 
plagiarisme, masih diperlukan langkah-langkah lebih lanjut untuk mencapai pemahaman yang 
merata di seluruh kalangan mahasiswa. Upaya berkelanjutan dan komprehensif dari seluruh 
sivitas akademika sangat penting untuk membentuk budaya akademik yang menghargai 
kejujuran dan integritas. 

3. Tantangan dalam Penerapan Kebijakan 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun kebijakan etika akademik telah 

diterapkan di berbagai perguruan tinggi, terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi dalam 
penerapannya. Tantangan-tantangan ini menghambat efektivitas kebijakan dalam mencegah 
plagiarisme dan membutuhkan perhatian lebih lanjut dari institusi pendidikan tinggi. 

Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah kurangnya dukungan teknis dan 
sumber daya. Beberapa dosen mengeluhkan keterbatasan akses terhadap perangkat lunak 
deteksi plagiarisme yang andal. Meskipun perangkat lunak seperti Turnitin dan Grammarly telah 
tersedia, tidak semua dosen memiliki pelatihan yang memadai untuk menggunakannya secara 
efektif. Kurangnya pelatihan ini membuat sebagian dosen merasa kesulitan dalam 
memaksimalkan fungsi perangkat lunak tersebut untuk mendeteksi plagiarisme. 

Selain itu, tantangan juga muncul dari sisi mahasiswa. Banyak mahasiswa yang belum 
sepenuhnya memahami atau menyadari betapa seriusnya konsekuensi dari plagiarisme. 
Meskipun telah ada sosialisasi dan seminar tentang etika akademik, beberapa mahasiswa 
masih menunjukkan sikap apatis atau kurang peduli terhadap pentingnya menjaga integritas 
akademik. Faktor ini seringkali dipicu oleh tekanan akademik yang tinggi, di mana 
mahasiswa merasa terdesak untuk mencapai prestasi dengan cara yang cepat dan mudah, 
termasuk dengan melakukan plagiarisme. 

Penegakan kebijakan juga menghadapi hambatan signifikan. Beberapa dosen 
mengungkapkan adanya tekanan dari manajemen kampus atau pihak lain untuk memberikan 
toleransi terhadap pelanggaran tertentu, terutama jika pelanggar adalah mahasiswa yang 
memiliki hubungan dekat dengan staf akademik atau manajemen. Hal ini menciptakan 
ketidakadilan dan inkonsistensi dalam penegakan kebijakan, yang pada akhirnya mengurangi 
efektivitas kebijakan tersebut dalam mencegah plagiarisme. 

Selain itu, terdapat juga tantangan dalam hal transparansi dan komunikasi kebijakan. 
Beberapa mahasiswa merasa bahwa informasi tentang kebijakan etika akademik dan sanksi 
yang berlaku tidak disampaikan dengan jelas atau mudah diakses. Ketidakjelasan ini 
menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian di kalangan mahasiswa tentang apa yang 
diharapkan dari mereka dan konsekuensi dari pelanggaran etika akademik. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perguruan tinggi perlu mengambil langkah-
langkah strategis dan berkelanjutan. Penyediaan pelatihan yang lebih intensif dan 
berkelanjutan bagi dosen mengenai penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme dapat 
meningkatkan efektivitas identifikasi plagiarisme. Selain itu, kampanye sosialisasi yang lebih 
agresif dan berkelanjutan tentang pentingnya etika akademik perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran mahasiswa. 

Penegakan kebijakan juga harus dilakukan secara konsisten dan adil, tanpa 
pengecualian. Institusi pendidikan perlu memastikan bahwa semua pelanggaran ditangani 
dengan serius dan transparan untuk mempertahankan integritas kebijakan. Selain itu, 
komunikasi yang lebih baik dan lebih terbuka tentang kebijakan etika akademik dan sanksi yang 
berlaku akan membantu mahasiswa memahami dan menghargai pentingnya kebijakan tersebut. 

4. Efektivitas Kebijakan dalam Mencegah Plagiarisme 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan etika akademik di perguruan 

tinggi telah memberikan dampak positif dalam upaya pencegahan plagiarisme. Salah satu 
temuan utama adalah bahwa penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme, seperti Turnitin 
dan Grammarly, secara signifikan membantu mengurangi insiden plagiarisme. Dosen yang 
diwawancarai menyatakan bahwa perangkat lunak ini memungkinkan mereka untuk 
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mengidentifikasi karya yang dicurigai sebagai hasil plagiarisme dengan cepat dan akurat, 
sehingga tindakan korektif dapat segera diambil. 

Selain itu, seminar dan workshop mengenai etika akademik yang rutin diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi juga berkontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa 
tentang pentingnya integritas akademik. Mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan ini 
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang berbagai bentuk plagiarisme dan cara 
menghindarinya. Mereka juga lebih sadar akan konsekuensi serius yang dapat diakibatkan 
oleh tindakan plagiarisme, baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi reputasi institusi. 

Penegakan sanksi yang tegas terhadap pelanggaran etika akademik juga terbukti 
efektif dalam mencegah plagiarisme. Institusi yang menerapkan sanksi secara konsisten dan 
transparan cenderung memiliki tingkat plagiarisme yang lebih rendah. Sanksi yang diterapkan 
bervariasi dari peringatan tertulis, pengurangan nilai, hingga diskualifikasi dari program studi. 
Kebijakan sanksi yang jelas ini memberikan efek jera bagi mahasiswa dan mendorong mereka 
untuk lebih berhati-hati dalam menyusun karya akademik. 

Meskipun demikian, efektivitas kebijakan ini masih dapat ditingkatkan. Beberapa 
mahasiswa dan dosen mengungkapkan perlunya peningkatan dalam hal sosialisasi dan 
edukasi mengenai etika akademik. Misalnya, integrasi materi etika akademik ke dalam 
kurikulum pendidikan tinggi dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 
berkelanjutan bagi mahasiswa. Selain itu, pelatihan tambahan untuk dosen mengenai 
penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme dan teknik pengajaran etika akademik juga 
akan meningkatkan efektivitas kebijakan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara berbagai pihak di lingkungan 
akademik sangat penting dalam memastikan keberhasilan kebijakan etika akademik. 
Dukungan dan komitmen dari dosen, mahasiswa, dan manajemen perguruan tinggi dalam 
menegakkan kebijakan ini secara konsisten adalah kunci untuk menciptakan budaya akademik 
yang jujur dan berintegritas. Dengan adanya kerjasama yang baik, kebijakan etika akademik 
dapat diterapkan dengan lebih efektif, sehingga tindakan plagiarisme dapat diminimalisir. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan etika akademik 
yang diterapkan di perguruan tinggi telah efektif dalam mencegah plagiarisme, meskipun 
masih ada ruang untuk perbaikan. Upaya berkelanjutan dan komprehensif dari seluruh sivitas 
akademika diperlukan untuk memastikan bahwa kebijakan ini dapat terus berkembang dan 
memberikan dampak positif yang lebih besar dalam menjaga integritas akademik. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini memberikan wawasan komprehensif tentang penerapan kebijakan etika 
akademik dalam mencegah plagiarisme di perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kebijakan ini memiliki dampak yang signifikan, meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 
implementasinya. Keberhasilan kebijakan ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, 
seperti dukungan teknis, kesadaran dan pemahaman mahasiswa, serta konsistensi dalam 
penegakan sanksi. 

Implementasi kebijakan etika akademik yang mencakup penggunaan perangkat lunak 
deteksi plagiarisme telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan mencegah tindakan 
plagiarisme. Perangkat lunak seperti Turnitin dan Grammarly menjadi alat yang sangat berguna bagi 
dosen dalam memeriksa keaslian karya tulis mahasiswa. Namun, keberhasilan ini sangat 
bergantung pada kemampuan dosen dalam menggunakan perangkat tersebut secara optimal. 
Oleh karena itu, pelatihan tambahan bagi dosen sangat diperlukan untuk memaksimalkan fungsi 
perangkat lunak deteksi plagiarisme. 

Kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang plagiarisme juga memainkan peran 
penting dalam efektivitas kebijakan etika akademik. Meskipun sebagian besar mahasiswa 
menyadari bahwa plagiarisme adalah pelanggaran serius, masih terdapat kesenjangan dalam 
pemahaman mereka mengenai berbagai bentuk plagiarisme dan cara menghindarinya. Hal ini 
menunjukkan perlunya upaya lebih intensif dalam sosialisasi dan edukasi etika akademik, seperti 
integrasi materi etika akademik ke dalam kurikulum dan penyelenggaraan workshop yang lebih 
sering. 
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Tantangan dalam penegakan kebijakan etika akademik, seperti kurangnya dukungan teknis 
dan tekanan dari pihak lain, menghambat efektivitas kebijakan ini. Beberapa dosen menghadapi 
kesulitan dalam mendapatkan pelatihan yang memadai dan dukungan teknis untuk menggunakan 
perangkat lunak deteksi plagiarisme. Selain itu, adanya tekanan untuk memberikan toleransi 
terhadap pelanggaran tertentu menciptakan ketidakadilan dan inkonsistensi dalam penegakan 
kebijakan. Untuk mengatasi tantangan ini, perguruan tinggi perlu meningkatkan transparansi dan 
konsistensi dalam penegakan sanksi, serta menyediakan dukungan teknis yang memadai bagi 
dosen. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak di lingkungan 
akademik untuk memastikan keberhasilan kebijakan etika akademik. Dukungan dan komitmen dari 
dosen, mahasiswa, dan manajemen perguruan tinggi sangat penting dalam menciptakan budaya 
akademik yang jujur dan berintegritas. Dengan adanya kerjasama yang baik, kebijakan etika 
akademik dapat diterapkan dengan lebih efektif, sehingga tindakan plagiarisme dapat 
diminimalisir. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan etika akademik yang 
diterapkan di perguruan tinggi memiliki potensi besar dalam mencegah plagiarisme. Namun, untuk 
mencapai efektivitas yang lebih tinggi, diperlukan upaya berkelanjutan dan komprehensif dari 
seluruh sivitas akademika. Peningkatan dukungan teknis, pendidikan yang lebih intensif tentang 
etika akademik, dan penegakan sanksi yang konsisten adalah langkah- langkah penting yang 
harus diambil untuk memastikan bahwa kebijakan ini dapat terus berkembang dan memberikan 
dampak positif yang lebih besar dalam menjaga integritas akademik. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan kebijakan etika akademik dalam 
pencegahan plagiarisme di perguruan tinggi memiliki dampak positif yang signifikan, meskipun 
masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Kebijakan ini, yang mencakup penggunaan 
perangkat lunak deteksi plagiarisme, penyelenggaraan seminar dan workshop tentang etika 
akademik, serta penegakan sanksi yang tegas, terbukti efektif dalam mengurangi insiden 
plagiarisme di kalangan mahasiswa. 

Penggunaan perangkat lunak deteksi plagiarisme, seperti Turnitin dan Grammarly, telah 
membantu dosen dalam mengidentifikasi karya tulis yang mencurigakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat ini sangat berguna dalam mendeteksi plagiarisme secara dini, 
sehingga tindakan korektif dapat segera diambil. Namun, efektivitas perangkat lunak ini sangat 
bergantung pada kemampuan dosen dalam menggunakannya, sehingga pelatihan tambahan 
untuk dosen sangat diperlukan. 

Kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang plagiarisme juga memainkan peran 
penting dalam pencegahan. Meskipun banyak mahasiswa yang telah memahami konsekuensi 
serius dari plagiarisme, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mereka mengenai 
berbagai bentuk plagiarisme dan cara menghindarinya. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu 
meningkatkan upaya sosialisasi dan edukasi mengenai etika akademik, termasuk integrasi 
materi etika akademik ke dalam kurikulum dan penyelenggaraan workshop yang lebih sering. 

Tantangan dalam penegakan kebijakan etika akademik, seperti kurangnya dukungan teknis 
dan tekanan untuk memberikan toleransi terhadap pelanggaran tertentu, perlu diatasi untuk 
meningkatkan efektivitas kebijakan ini. Perguruan tinggi perlu meningkatkan transparansi dan 
konsistensi dalam penegakan sanksi, serta menyediakan dukungan teknis yang memadai bagi 
dosen. Selain itu, kolaborasi yang baik antara dosen, mahasiswa, dan manajemen perguruan tinggi 
sangat penting untuk menciptakan budaya akademik yang jujur dan berintegritas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan etika akademik yang 
diterapkan di perguruan tinggi memiliki potensi besar dalam mencegah plagiarisme. Namun, untuk 
mencapai efektivitas yang lebih tinggi, diperlukan upaya berkelanjutan dan komprehensif dari 
seluruh sivitas akademika. Peningkatan dukungan teknis, pendidikan yang lebih intensif tentang 
etika akademik, dan penegakan sanksi yang konsisten adalah langkah- langkah penting yang 
harus diambil untuk memastikan bahwa kebijakan ini dapat terus berkembang dan memberikan 
dampak positif yang lebih besar dalam menjaga integritas akademik. 
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